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ABSTRAK  

Agung Barokatir Rizqi: Analisis smash beregu putra Porprov VIII Jawa Timur 

2023, Skripsi, PENJASKESREK, FIKS UN PGRI Kediri, 2024. 

 

Kata Kunci : smash gulung dan smash kedeng beregu putra Porprov VIII Jawa 

Timur  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan peneliti yang menunjukan 

bahwa yang melakukan smash kedeng dan smash gulung mengalami kenaikan / 

keefektifan baik, yang memasuki fase 8 besar sampai final 

  Tujuan dari penelitian ini untuk mendapat informasi dan jawaban yang jelas 

untuk melihat persentase smasher yang berhasil dan gagal pada 8 besar sampai final  

di pertandingan beregu Porprov Mojokerto 2023.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan menggunakan pendekatan observasi. Data dikumpulkan melalui media dan 

table format analysis yang dimodifikasi oleh peneliti.  

Hasil penelitian menunjukan berapa persen tingkat keberhasilan dan 

kegagalan, 8 besar tim sepaktakraw beregu putra mempertemukan antara, tim 

Kabupaten Pacitan melakukan smash dengan masuk point 40%, main 20%, gagal 

40%. Tim Kabupaten Lumajang melakukan smash dengan masuk point 75,8%, 

main 13,7%, gagal 10,3% . Tim Kota Malang melakukan smash dengan masuk 

point 58,8%, main 0%, gagal 41,1%. Tim Kabupaten Bangkalan melakukan smash 

dengan masuk point 71,4%, main 0%, gagal 28,5. Tim Kabupaten Trenggalek 

melakukan smash dengan masuk point 53,1%, main 4,2%, gagal 42,5%. Tim 

Kabupaten Malang melakukan smash dengan masuk point 51,3%, main 10,8%, 

gagal 37,8%. Tim Kabupaten Tuban melakukan smash dengan masuk point 29,4%, 

main 23,5%, gagal 47%. Tim Kabupaten Blitar melakukan smash dengan masuk 

point 70%, main 10%, gagal 20%. Pertandingan semi final mempertemukan 4 tim 

diantaranya, Tim Kabupaten Bangkalan melakukan smash dengan masuk point 

63,6%, main 9%, gagal 27,2%. Tim Kabupaten Lumajang melakukan smash 

dengan masuk point 21,7%, main 17,3%, gagal 60,8%. Kabupaten Blitar 

melakukan smash dengan masuk point 61,1%, main 27,7%, gagal 11,1%. Tim 

Kabupaten Trenggalek melakukan smash dengan masuk point 60,6%, main 0%, 

gagal 33,3%. Pertandingan final mempertemukan 2 tim diantaranya, Tim 

Kabupaten Blitar melakukan smash dengan masuk 60,6%, main 6%, gagal 33,3%. 

Tim Kabupaten Bangkalan melakukan smash dengan masuk point 48,3%, main 

9,6%, gagal 41,9%.  

Kesimpulan bahwa analisis ini melibatkan pencatatan dan perbandingan poin 

yang diperoleh, kegagalan dalam meraih poin, serta jumlah kesuluruhan smash 

yang dilakukan. Setiap smash dikategorikan berdasarkan kriteria apakah smash 

tersebut berhasil menghasilkan poin, gagal, atau hanya merupakan bagian total 

jumlah smash yang dilakukan. Observasi yang cermat dan sistematis ini 

memungkinkan untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang efektivitas 

strategi dan teknik smash yang diterapkan oleh para atlet selama pertandingan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH  

      Olahraga adalah sekarang didefinisikan sebagai kegiatan yang 

menggabungkan pikiran,tubuh serta jiwa. Tujuan utama olahraga adalah 

untuk meningkatkan, menumbuhkan, dan mengembangkan kapasitas 

seseorang secara fisik, mental, sosial dan budaya.sebagai mana diatur dalam 

Undang Undang Republik Indonesia No. 11 Tahun 2022 tentang 

Keolahragaan tujuan dari olahra sangat bervariasi termasuk peningkatan 

kesehatan, stastus sosial, dan pencapaian prestasi sebagai seorang atlet 

profesional (Nurhasan, 2020) 

     Permainan sepaktakraw adalah  permainan tradisional yang 

berkembang dan dimulai dikenal orang Indonesia. Salah satunya ada di 

gerakan akrobatik yang dilakukan oleh pemain sepaktakraw. Olahraga ini 

tergolong olahraga yang sangat sulit dan memerlukan banyak latihan agar 

mahir bermain sepaktakraw. Banyak hal mendorong olahraga ini agar cepat 

mendapatkan popularitas dengan melakukan promosi di setiap sekolahan 

dan mempublikasikan di media sosial sebagai bahan promosi. Untuk 

olahraga ini sangat susah bagi pemula karena proses dan teknik melakukan 

gerakan yang mahir memerlukan proses yang lama, dibandingkan dengan 

beberapa olahraga lain seperti sepak bola dan bola voli. Sepaktakraw 

memang tidak sepopuler olahraga lainya di karenakan kurangnya media 

promosi dan sosialisasi ke masyarakat. 



2 

 

 

 

     Sepaktakraw tadinya disebut sepak raga. Sebuah permainan rakyat 

melayu yang sudah dikenal pada abad ke-14, namun dari berbagai sumber 

resmi maupun tidak resmi banyak hal yang didapat, bersikeras bahwasanya 

olahraga ini milik mereka. Orang Minang menyebutnya sepak rago, orang 

Bugis megenal sebagian paraga, orang Malaysia menyebutnya Sepak Raga 

Jaring, di Thailand Takraw. Suku dan bangsa diatas sama sama mengklaim 

bahwasanya sepak takraw dari negara tersebut (Sukmana & Muharram, 

2017). Pada bulan September 1970 team sepaktakraw Malaysia dan 

Singapura pada tahun 1971 mengadakan kunjungan muhibah ke Indonesia. 

Selama kunjungan tersebut mengadakan demonstrasi permainan 

sepaktakraw di beberapa kota antara lain Jakarta, Bandung, dan Medan 

kunjungan muhibah tersebut mendorong kita untuk berpastisipasi terhadap 

permainan sepaktakraw, mengingat permainan ini dasarnya dari permainan 

sepak raga, permainan rakyat yang terhadap beberapa daerah di Indonesia 

dan pada saat itu organisasi olahraga sepaktakraw di Indonesia terlahir 

dengan nama Perserasi (Persatuan Sepak Raga Seluruh Indonesia) pada 

tahun 1971. Dengan beberapa pergantian nama induk organisasi 

sepaktakraw sekarang ditetapkan menjadi PSTI (Persatuan Sepak Takraw 

Indonesia), hingga pada saat ini olahraga sepaktakraw semakin mengalami 

perkembangan serta banyak dipertandingkan, baik di skala nasional maupun 

internasional, meskipun pada saat ini prestasi dalam olahraga ini masih di 

dominasi oleh Thailand (Sukmana & Muharram, 2017). Sepaktakraw 

adalah memainkan bola dilapangan sendiri sebanyak tiga kali dengan 
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memakai semua anggota tubuh kita dan bola dalam keadaan memantul 

kecuali tangan. Secara khusus sepaktakraw dapat dilakukan dengan baik 

jika seorang pemain sepaktakraw sudah menguasai teknik dasar. 

       Permainan takraw meskipun berkembang dengan baik di 

masyarakat, tapi di sekolah khususnya pada pendidikan dasar sedikit 

terlambat karena kurangnya tenaga pembina, pelatih dan guru pendidikan 

jasmani yang menguasai teknik, taktik dan seluk beluk tentang permainan 

sepaktakraw. Sepaktakraw adalah olahraga sedikit unik dibandingkan 

dengan olahraga sepak bola dan bola voli, sepaktakraw memiliki keunikan 

sendiri dengan menguasai unsur senam dan akrobatik sebagai kemampuan 

utama untuk mencapai keahlian yang maksimal, pada dasarnya untuk 

memerlukan atlet yang berprestasi dan maksimal diperlukan tenaga 

pendidik yang menguasi teknik. 

Sepaktakraw tidak hanya olahraga rekreasi yang populer beberapa 

warga negara Indonesia tetapi sebagai olahraga kompetitif modern 

dipraktikkan dan diakui oleh masyarakat dunia. Permainan ini disukai oleh 

beberapa negara Asia Tenggara kegiatan untuk memberikan waktu luang. 

Permainan sepaktakraw bisa mencakup semua anggota kecuali anggota 

bagian lengan. Olahraga ini diawali dengan servis suatu posisi lingkaran 

servis, lalu petugas tekong tendang bola dengan kaki. Servis berhasil bila 

bola melewati net. Pertandingan sepaktakraw mempunyai aturan tersendiri 

yang berbeda dengan olahraga lainnya. Sepaktakraw sebagai olahraga yang 

sulit untuk diterapkan, pemain harus melakukan gerakan cepat ambil bola 
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yang berbeda dekat dengan tubuh, melompat ketika gerakan blok dan 

smash. 

Menurut beberapa ahli sebagai berikut : 1) sepaktakraw merupakan 

cabang olahraga yang didalamnya ada gerakan-gerakan dari cabang lain 

seperti sepak bola, bulu tangkis, dan senam permainan ini dilakukan dua 

regu berlawanan. Setiap regu terdiri dari tiga orang pemain yang terpisahkan 

oleh net. Sebagai olahraga beregu, sepaktakraw adalah permainan yang 

dilakukan di atas lapangan empat persegi panjang, rata, baik terbuka 

(outdoor), maupun (indoor), bagi dilapangan keras atau pasir serta bebas 

dari rintangan (Hanif, 2015). 2) sepaktakraw yaitu suatu permainan yang 

memakai bola (takraw) yang terbuat dari rotan dan dimainkan di atas 

lapangan yang berukuran 13,42 dan lebar 6,1 meter (Iyakrus, 2012). 3) ada 

pula keahlian bermain sepaktakraw memiliki bermacam komponen teknik-

teknik dasar game sepaktakraw ialah, sepak sila merupakan menyepak bola 

memakai kaki bagian dalam, mengumpan buat smash serta buat 

menyelamatkan dari tekongan maupun serangan dari lawan, sepak cukil 

merupakan sepakan buat menyepak bola memakai punggung kaki ataupun 

ujung kaki yang digunakan buat menjangkau datangnya bola rendah, 

memaha merupakan memainkan bola dengan paha dalam usaha 

mengendalikan bola serta menyelamatkan bola dari serbuan lawan, heading 

memainkan bola dengan mengunkan kepala perkenaan bagian dahi (Hanafi, 

2013).  
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Peraturan dalam bermain sepaktakraw ialah 1) tiap tim menentukan 

sepak pada waktu yang sudah ditetapkan sampai permainan dimulai, 2) tiap 

tim atau pemain harus secepatnya melempar bola sesudah wasit 

menyebutkan angka pada permainannya dan ada peringatan, 3) tiap tim 

harus melaksanakan servis yang sudah dianggap sah oleh wasit bila bolanya 

sudah melampaui net dan tidak diperbolehkan mengenai atau terjatuh di 

area lawan, 4) tiap tim harus melaksanakan servis dari tekong dengan 

memakai kaki dan salah satu kaki posisinya tetap dalam lingkaran, 5) tiap 

tim mempunyai pertukaran ketika tiap tim diberi waktu untuk beristirahat. 

Perhitungan angka pada permainan Sepaktakraw ini menggunakan sistim 

rally point dengan game 21 jika angka 20 sama maka, dilanjut dengan deuce 

sampai selisih 2 angka dengan perolehan angka terakhir angka 25. 

Sepaktakraw merupakan sebuah game yang di lakukan di atas lapangan 

dengan panjang 13,40 meter dan lebar 6,10 meter pada lapangan datar dan 

rata baik terbuka (outdoor), ataupun tertutup (indoor).  

Pertandingan sepaktakraw terdiri dari beragam nomor seperti: dari tim 

beregu, tim double event, beregu (inter regu), double event, quadrant. 

Untuk kategori usia juga beragam dari junior sampai senior. Adapun 

pertandingan juga beragam dari Kejurda, Popda, Porprov, Popnas, Pon, Sea-

Games, Asian Games, Asean University Game (AUG). Dalam kejuaraan 

Popnas, semua yang bertanding adalah mereka yang masih aktif menjadi 

pelajar dan masih sekolah. Ajang Popnas ini sebagai jenjang awal atlet 

pelajar/junior untuk melangkah ke jenjang senior. Untuk kali ini peneliti 
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melakukan penelitian observasi/pengamatan di ajang Porprov se Jawa 

Timur yang diikuti usia dibawah tahun 2000. 

 Dari hasil pengamatan awal peneliti pada pertandingan pra PORPROV 

Sepaktakraw tahun 2023 di Mojokerto, dari studi yang mengikuti 

pertandingan, yang melakukan smash kedeng dan smash gulung  mengalami 

kenaikan / keefektifan baik yang memasuki fase 8 besar sampai final. Oleh 

karena itu berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti dengan 

judul “Analisis Smash Atlit Sepaktakraw Beregu Putra PORPROV 

VIII JAWA TIMUR 2023”. 

B. IDENTIFIKASI MASALAH  

Berdasarkan pada latar belakang yang diuraikan diatas maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu “Mengetahui persentase 

tingkat keberhasilan dan kegagalan atlet smasher dalam pertandingan 

beregu putra pada babak 8 besar sampai final PORPROV cabor sepaktakraw 

yang diadakan di Mojokerto 2023” 

C. PEMBATASAN MASALAH  

Dalam penelitian yang akan dilaksanakan maka perlu adanya sebuah 

pembatasan masalah, sehingga penelitian yang akan dilakukan dapat 

terfokus pada mengkaji penelitian. “Mengetahui tingkat persentase 

keberhasilan dan kegagalan atlet smasher dalam pertandingan VIII besar 

sampai final pada pertandingan beregu putra Porprov Mojokerto 2023” 
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D. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dianalisa 

diatas, maka mendapat rumusan masalah “Untuk melihat persentase tingkat 

keberhasilan dan kegagalan pada atlet smasher beregu putra Porprov 

Mojokerto?”  

E. TUJUAN PENELITIAN  

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapat informasi dan 

jawaban yang jelas untuk melihat persentase smasher yang berhasil dan 

gagal pada 8 besar sampai final  di pertandingan beregu Porprov Mojokerto 

2023. 

F. MANFAAT PENELITIAN  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan smasher bagi 

beberapa tim yang lolos 8 besar beregu putra khususnya, dan pelatih PSTI 

sepaktakraw yang lolos 8 besar di nomor beregu putra. 

2. Manfaat praktis  

a. Untuk peneliti 

     Melalui penelitian ini diharapkan dapat mengetahui peta 

kemampuan presentase keberhasilan dan kegagalan kemampuan 

smasher  dalam tim yang masuk 8 besar di Porprov Mojokerto 

tahun 2023. 
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b. Untuk pelatih 

     Melalui penelitian ini diharapkan pelatih mengetahui hasil 

presentase tingkat keberhasilan dan kegagalan dan menemukan 

solusi apa yang membuat atlet tersebut gagal produktif dalam 

melakukan smash. 

c. Untuk pemain 

     Diharapkan penelitian ini dapat menambah pemahaman tingkat 

kegagalan dan keberhasilan pada saat pertandingan khususnya tim 

yang lolos 8 besar.  
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